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ABSTRAK 

 

SITI CAHYA WULAN ALAWIYAH. A.1510466. Penampilan Agronomi Tiga 

Aksesi Katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr.) Asal Cianjur pada Berbagai 

Komposisi Pupuk Nitrogen Alami. Di bawah bimbingan Arifah Rahayu dan Nur 

Rochman. 

Indonesia memiliki beragam sayuran indigenous yang potensial 

dikembangkan sebagai sayuran alternatif untuk memenuhi kebutuhan nutrisi, 

antara lain katuk. Salah satu upaya meningkatkan kualitas tanaman katuk adalah 

melalui perbaikan teknik budidaya, antara lain dengan cara pemberian pupuk 

nitrogen yang ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penampilan agronomi tanaman katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr.) asal 

daerah Cianjur pada berbagai pemberian pupuk N-alami. Penelitian ini 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri atas dua faktor yaitu 

aksesi katuk Cianjur (Batik, Minyak, dan Lilin) dan komposisi pupuk N (100% N-

urea/Ua, 100% urine sapi/Un, 100% N-kipahit/Kp, 75% N-urea + 25% urine sapi, 

75% N-urea + 25% N-kipahit, 50% N-urea +  50% N-urine sapi, 50% urea + 50% 

N-kipahit, 25% N-urea + 75% urine sapi, 25% N-urea + 75% N-kipahit, 0% N-

urea + 0% N-urine sapi + 0% N-kipahit). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah tunas, total panjang tunas, kandungan nitrat, 

klorofil a, dan klorofil total tanaman katuk aksesi Batik, lebih tinggi dibandingkan 

dengan aksesi Minyak. Katuk aksesi Minyak memiliki diameter batang, anak 

daun, dan luas daun tertinggi. Perlakuan komposisi pupuk N nyata berpengaruh 

pada semua peubah pertumbuhan dan hasil tanaman katuk. Tanaman yang diberi 

komposisi pupuk 25% Ua + 75% Kp nyata menunjukkan tinggi, jumlah daun, 

jumlah tunas, total panjang tunas, diameter, luas daun, dan bobot basah lebih 

tinggi dibandingkan dengan yang diberi 100% Ua, tetapi tidak berbeda nyata 

dengan 25% Ua + 75% Un, dan 100% Un. Kandungan klorofil a, klorofil b, 

klorofil total tanaman yang diberi 50% Ua + 50% Un, tidak berbeda nyata dengan 

yang diberi 100% Ua, 50% Ua + 50% Kp, 75% Ua + 25% Kp, 75% Ua + 25% 

Un. 
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ABSTRACT 

 

SITI CAHYA WULAN ALAWIYAH. A. 1510466. Agronomic Performance of 

Three Accessions of Katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr) from Cianjur on 

Various Composition of Natural Nitrogen Fertilizer. Under the guidance of Arifah 

Rahayu and Nur Rochman. 

Indonesia has a variety of indigenous vegetables that have the potential to 

be developed as alternative vegetables to meet nutritional needs, including katuk. 

One of the efforts to improve the quality of the katuk plant is through improved 

cultivation techniques, among others, by applying environmentally friendly 

nitrogen fertilizers. This study aims to determine the agronomic performance of 

katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr) from Cianjur in various applications of 

natural N fertilizers. This study used a completely randomized design (CRD) 

which consisted of two factors, namely Cianjur katuk accession (Batik, Oil, and 

Wax) and the composition of N fertilizer (100% N-urea/Ua, 100% cow urine/Un, 

100% N-kipahit/Kp, 75% N-urea + 25% cow urine, 75% N-urea + 25% N-kipahit, 

50% N-urea + 50% N-cow urine, 50% urea + 50% N-kipahit, 25 % N-urea + 75% 

cow urine, 25% N-urea + 75% N-kipahit, and 0% N-urea + 0% N-cow urine + 0% 

N-kipahit). The results of this study indicated that plant height, number of leaves, 

number of shoots, shoot total length, nitrate content, chlorophyll a and total 

chlorophyll of Batik accessions were higher than those of Oil accessions. Oil 

accession katuk has the highest stem diameter, leaflets, and leaf area. The 

treatment of N fertilizer composition significantly affected all growth and yield 

variables of the katuk plant. Plants given a fertilizer composition of 25% Ua + 

75% Kp showed significant height, number of leaves, number of shoots, total 

shoot length, diameter, leaf area, and wet weight were higher than those given 

100% Ua, but not different from 25% Ua + 75% Un, and 100% Un. The content 

of chlorophyll a, chlorophyll b, and plant total chlorophyll given 50% Ua + 50% 

Un were not significantly different  from those given 100% Ua, 50% Ua + 50% 

Kp, 75% Ua + 25% Kp, and 75% Ua + 25% Un. 
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RINGKASAN 

SITI CAHYA WULAN ALAWIYAH. A.1510466. Penampilan Agronomi Tiga 

Aksesi Katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr.) Asal Cianjur pada Berbagai 

Komposisi Pupuk Nitrogen Alami. Di bawah bimbingan Arifah Rahayu dan Nur 

Rochman. 

Katuk (Saouropus androgynus (L.) Merr.) adalah salah satu jenis sayuran 

indigenous Indonesia yang potensial dikembangkan sebagai sayuran alternatif 

untuk memenuhi kebutuhan nutrisi. Daun katuk dikenal dapat membantu 

meningkatkan produksi air susu ibu (ASI). Namun demikian, katuk masih 

dibudidayakan secara tradisional di areal terbatas, sehingga produksinya belum 

dapat memenuhi permintaan pasar secara kontinyu. Upaya peningkatan produksi 

dan kualitas tanaman katuk dapat dilakukan dengan memperbaiki teknik budidaya 

melalui pemberian pupuk nitrogen yang ramah lingkungan, antara lain kompos 

kipahit dan urine sapi. Hal ini ditujukan agar residu kimia pada produk yang 

dihasilkan relatif rendah.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penampilan agronomi tanaman 

katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr.) asal daerah Cianjur pada berbagai 

pemberian pupuk nitrogen alami. Penelitian ini menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) faktorial yang terdiri atas dua faktor yaitu aksesi katuk Cianjur 

(Batik, Minyak, dan Lilin) dan komposisi pupuk N (100% N-urea, 100% N-urine 

sapi, 100% N-kipahit, 75% N-urea + 25% N-urine sapi, 75% N-urea + 25% N-

kipahit, 50% N-urea + 50% N-urine sapi, 50% N-urea + 50% kipahit, 25% N-urea 

+ 75% N-urine sapi, 25% N-urea + 75% N-kipahit, 0% N-Urea + 0% N-urine sapi 

+ 0% N-kipahit). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tinggi tanaman, jumlah daun, 

jumlah tunas, total panjang tunas, kandungan nitrat, klorofil a, dan klorofil total 

tanaman katuk aksesi Batik, lebih tinggi dibandingkan dengan aksesi Minyak. 

Katuk aksesi Minyak memiliki diameter batang, anak daun dan luas daun 

tertinggi. Perlakuan komposisi pupuk N nyata berpengaruh pada semua peubah 

pertumbuhan dan hasil tanaman katuk. Tanaman yang diberi komposisi pupuk 

25% Ua + 75% Kp nyata menunjukkan tinggi, jumlah daun, jumlah tunas, total 

panjang tunas, diameter, luas daun, dan bobot basah lebih tinggi dibandingkan 



dengan yang diberi 100% Ua, tetapi tidak berbeda nyata dengan 25% Ua + 75% 

Un, dan 100% Un. Kandungan klorofil a, klorofil b, klorofil total tanaman yang 

diberi 50% Ua + 50% Un, tidak berbeda nyata dengan yang diberi 100% Ua, 50% 

Ua + 50% Kp, 75% Ua +25% Kp, 75% Ua + 25% Un. 
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